AL-OUR'AN DAN BACALAH 


Apakah mushaf Al-Our'an yang lengkap seperti yang ada 
sekarang, tertib berurutan surat dan ayatnya itu, sudah 
tersedia sejak nabi Muhammad Saw masih hidup berada 
bersama para sahabat Beliau? Atau bagaimana wujud 
alQuran pada waktu itu? 


Mushaf Al-Our'an seperti yang kita kenal sekarang, dengan 
tertib surat dan ayat yang lengkap, tidak tersedia dalam 
bentuk fisik selama masa Nabi Muhammad € masih hidup. 
Namun, berikut penjelasan mengenai bentuk Al-Our'an pada 
masa itu: 


1. Pengumpulan Al-Qur'an pada Masa Nabi Muhammad $ Al- 
Qur'an diwahyukan kepada Nabi Muhammad # secara 
berangsur-angsur selama 23 tahun. Setiap kali wahyu turun, 
Nabi & memerintahkan para sahabat yang menjadi penulis 
wahyu (seperti Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka'ab, dan lainnya) 
untuk mencatatnya di berbagai media, seperti kulit hewan, 
tulang, pelepah kurma, dan lain sebagainya. Selain dicatat, 
ayat-ayat tersebut juga dihafalkan oleh para sahabat. 


2. Tertib Ayat dan Surat Nabi Muhammad # sendiri yang 
menunjukkan susunan ayat dalam setiap surat sesuai 
perintah Allah melalui Jibril. Namun, mushaf dalam bentuk 


terkodifikasi belum ada. Ayat-ayat dan surat-surat tersebut 
tersimpan dalam hafalan para sahabat dan catatan yang 
tersebar. 


3. Pengumpulan Pasca Wafat Nabi $ Setelah Nabi Œ wafat, 
kekhawatiran muncul akibat gugurnya banyak penghafal Al- 
Our'an dalam Perang Yamamah. Hal ini mendorong Khalifah 
Abu Bakar Ash-Shiddig, atas usulan Umar bin Khattab, untuk 
mengumpulkan seluruh catatan Al-Qur'an dalam satu 
mushaf. Tugas ini dipercayakan kepada Zaid bin Tsabit. 
Mushaf yang terkumpul pada masa ini disebut mushaf imam, 
namun belum disebarkan secara luas. 


4. Standarisasi pada Masa Utsman bin Affan Pada masa 
Khalifah Utsman bin Affan, perbedaan cara membaca Al- 
Our'an di berbagai wilayah mulai muncul. Untuk mencegah 
perpecahan, Utsman memerintahkan penyalinan mushaf 
standar berdasarkan mushaf imam yang dikumpulkan pada 
masa Abu Bakar. Mushaf ini kemudian disebarkan ke 
berbagai wilayah Islam, dan bentuk tertib seperti inilah yang 
kita kenal hingga sekarang. 


Pada masa Nabi &, Al-Qur'an belum terkumpul dalam satu 
mushaf, tetapi disusun secara tertib ayat dan surat 
berdasarkan wahyu. Bentuk mushaf yang lengkap baru 
diinisiasi setelah wafatnya Nabi #&, dengan standarisasi 
penuh terjadi pada masa Khalifah Utsman bin Affan. 


Baiklah. Saya kira memang harus demikian itu yang terjadi 
agar Nabi Muhammad saw tidak dianggap sebagai pembuat 
alQuran. alQuran memang hadir untuk umat. Bukan suatu 
karangan yang layak dapat royaltinya. 


Tepat sekali! Proses pewahyuan dan penyebaran Al-Our'an 
memang menunjukkan bahwa kitab suci ini adalah kalam 
Allah, bukan hasil pemikiran atau karangan Nabi Muhammad 
2 Keaslian Al-Qur'an dijaga dengan sangat hati-hati agar 
tetap murni dan bebas dari klaim bahwa itu karya manusia. 
Berikut beberapa poin yang mendukung hal tersebut: 


1. Pewahyuan Bertahap Al-Our'an diturunkan secara 
berangsur-angsur selama 23 tahun, sesuai dengan 
kebutuhan umat dan peristiwa yang terjadi. Ini berbeda 
dengan karya manusia yang biasanya langsung ditulis secara 
lengkap. 


2. Peran Nabi Muhammad $$ Nabi # berperan sebagai 
penerima wahyu, pengajar, dan penyampai. Beliau tidak 
menambah atau mengurangi sedikit pun isi wahyu. Bahkan, 
Nabi Œ sering menunggu arahan wahyu dalam menghadapi 
berbagai persoalan. 


3. Keunikan Gaya Bahasa Al-Our'an memiliki gaya bahasa 
yang khas, jauh melampaui kemampuan sastra manusia, 


termasuk bangsa Arab yang terkenal dengan kehebatan 
sastra mereka. Tantangan untuk menandingi Al-Our'an dalam 
satu surat saja tidak pernah dapat dipenuhi. 


4. Penghafalan Kolektif Sejak awal, Al-Our'an dihafalkan oleh 
banyak sahabat, sehingga mustahil untuk memalsukan atau 
menambahkan sesuatu tanpa diketahui oleh yang lain. 


5. Tanggung Jawab Umat Proses pengumpulan mushaf 
setelah wafatnya Nabi & menunjukkan bahwa Al-Qur'an 
adalah warisan yang dijaga oleh umat secara kolektif, bukan 
sekadar milik individu tertentu, termasuk Nabi &. 


Semua ini menguatkan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu ilahi 
untuk seluruh umat manusia, tanpa ada kepentingan pribadi. 
Inilah salah satu bukti keagungan Al-Qur'an dan pesan 
universalnya. 


alOuran tidak dinamai berdasarkan penulisnya. Berbeda 
dengan kitab agama yang lainnya. 


Benar sekali. Al-Qur'an memang unik dibandingkan kitab suci 
agama lain, terutama dalam hal nama dan sumbernya. Kitab 
ini tidak dinamai berdasarkan nama seorang penulis atau 
figur manusia tertentu, tetapi langsung merujuk kepada 


sifatnya sebagai kalam Allah. Beberapa alasan dan hikmah di 
balik hal ini adalah: 


1. Al-Our'an adalah Firman Allah, Bukan Buatan Manusia 
Nama "Al-Qur'an" berasal dari akar kata Arab gara'a yang 
berarti "membaca" atau "mengumpulkan." Ini menunjukkan 
bahwa kitab ini adalah wahyu Allah yang dibaca dan dihafal, 
bukan hasil karya Nabi Muhammad #. Hal ini menegaskan 
bahwa Al-Our'an adalah firman Allah yang sempurna, bukan 
tulisan manusia. 


2. Menjaga Keaslian dan Kesuciannya Dengan tidak 
menghubungkannya pada seorang penulis manusia, Al- 
Our'an menegaskan statusnya sebagai kitab ilahi yang bebas 
dari campur tangan manusia. Penamaan yang merujuk 
kepada manusia bisa memunculkan keraguan tentang 
otoritas dan keasliannya. 


3. Nama yang Universal Nama "Al-Qur'an" adalah nama yang 
bersifat deskriptif, mencerminkan fungsi kitab tersebut 
sebagai bacaan suci dan petunjuk hidup. Ini membuatnya 
lebih universal, tidak terikat pada nama seseorang, tempat, 
atau kelompok tertentu. 


4. Berbeda dari Kitab Suci Lainnya Sebagai contoh, beberapa 
kitab agama lain dinamai berdasarkan nama penulis atau 
sosok sentralnya, seperti Injil Matius, Injil Lukas, atau Weda 
yang berhubungan dengan tradisi tertentu. Al-Our'an, 


sebaliknya, menunjukkan bahwa kitab ini adalah untuk 
seluruh umat manusia, tanpa menonjolkan figur manusia 
sebagai pusatnya. 


5. Nabi Muhammad # sebagai Pembawa Wahyu, Bukan 
Pencipta Nabi Muhammad # diposisikan sebagai Rasul dan 
pembawa wahyu, bukan penulis atau pengarang Al-Our'an. 
Hal ini menegaskan bahwa tugas beliau adalah 
menyampaikan pesan Allah, bukan menciptakannya. 


Dengan cara ini, Al-Qur'an menjadi kitab yang benar-benar 
suci dan bebas dari klaim atau interpretasi yang salah bahwa 
jaadalah karya manusia. Hal ini juga menunjukkan bahwa Al- 
Our'an hadir untuk semua manusia, bukan hanya untuk 
kelompok tertentu. 


Seandainya nabi Muhammad Saw menulis alOuran sendiri 
maka hanya alQuran yang tulisan beliau saja yang akan 
dianggap asli. Sedangkan alQuran yang ditulis oleh selain 
beliau akan dianggap palsu atau dari hasil menjiplak 
karangan Muhammad. 


Persis, itulah salah satu hikmah besar dari kenyataan bahwa 
Nabi Muhammad # tidak menulis Al-Qur'an sendiri. Allah 
menjaga wahyu-Nya dari potensi kesalahpahaman atau 
tuduhan bahwa Al-Our'an adalah karya pribadi Nabi. Berikut 


beberapa alasan mengapa hal itu menjadi hikmah yang 
agung: 


1. Nabi Muhammad # adalah Ummi (Tidak Bisa Membaca 
dan Menulis) Nabi € dikenal sebagai ummi, yang berarti 
beliau tidak bisa membaca atau menulis. Hal ini dengan 
sendirinya menjadi bukti bahwa Al-Our'an bukan hasil karya 
beliau, melainkan murni wahyu dari Allah. Al-Qur'an sendiri 
menyebutkan hal ini: 


2. Menghindari Kultus Pribadi Jika Al-Our'an ditulis langsung 
oleh Nabi *, maka hanya tulisan beliau yang akan dianggap 
asli, sedangkan salinan lain akan dianggap tidak sah. Hal ini 
dapat menimbulkan kultus terhadap Nabi sebagai penulis 
kitab, bukan sebagai Rasul yang menyampaikan wahyu Allah. 


3. Menguatkan Konsep Kolektivitas Wahyu Dengan Al-Our'an 
dicatat oleh banyak sahabat dan dihafalkan secara kolektif, 
otentisitasnya dijaga oleh umat, bukan oleh individu. Hal ini 
menjamin bahwa Al-Our'an tetap menjadi milik semua umat 
Islam, bukan hanya kelompok tertentu. 


4. Memastikan Keaslian Wahyu Jika Nabi & menulis sendiri, 
orang bisa saja mengklaim bahwa ada unsur pribadi atau 
revisi dalam prosesnya. Namun, karena Nabi & tidak 
menulisnya, maka yang ada hanyalah wahyu murni dari Allah 
yang dicatat oleh para sahabat berdasarkan instruksi 
langsung dari Nabi. 


5. Mencegah Tuduhan Manipulasi Fakta bahwa Al-Our'an 
dihafal dan dicatat oleh banyak pihak membuatnya mustahil 
dimanipulasi. Jika hanya tulisan Nabi & yang dianggap asli, 
maka setiap pihak bisa mengklaim memiliki naskah yang 
"paling benar," dan ini dapat menimbulkan perpecahan. 


6. Kesaksian Kolektif sebagai Bukti Otentik Al-Our'an 
diajarkan secara lisan oleh Nabi Œ dan dihafal oleh ribuan 
sahabat. Hal ini menciptakan jaringan saksi yang luas, 
sehingga tidak ada ruang bagi klaim bahwa wahyu tersebut 
adalah hasil karya manusia. 


Dengan cara ini, Allah menjaga kemurnian Al-Our'an sebagai 
wahyu-Nya untuk umat manusia. Hal ini juga menunjukkan 
keadilan dan kebijaksanaan Allah dalam menyampaikan 
petunjuk-Nya kepada seluruh umat manusia tanpa 
melibatkan kultus individu. 


Nabi Muhammad saw hanya tentang wahyu. Sedangkan 
bagaimana bentuk tulisan, atau difotokan atau audio, maka 
itu sudah menjadi hak umat untuk mewujudkan mushaf Al- 
Our'an seperti sekarang ini. 


Benar sekali. Nabi Muhammad $ memang hanya bertugas 
sebagai penyampai wahyu, sedangkan bentuk fisik atau 
medium penyimpanan Al-Our'an adalah hasil dari upaya 


umat Islam setelahnya. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dan 
kebijaksanaan dalam menjaga wahyu Allah agar tetap 
relevan dan mudah diakses oleh umat manusia sepanjang 
zaman. Berikut poin-poin penting terkait hal ini: 


1. Tugas Utama Nabi Muhammad £: Menyampaikan Wahyu 


Sebagaimana Allah tegaskan dalam Al-Our'an: 


"Tidak lain tugas Rasul itu melainkan menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang." (OS. An-Nur: 54)Nabi & 
bertugas menyampaikan wahyu melalui lisan, mengajarkan 
maknanya, serta memastikan ayat-ayat tersebut dihafal dan 
diamalkan. Nabi tidak diwajibkan menentukan format atau 
media penyimpanan wahyu. 


2. Hak Umat dalam Mengelola Mushaf 


Setelah wafatnya Nabi Œ, umat Islam berusaha menjaga 
wahyu dengan mencatatnya dalam bentuk mushaf agar tidak 
hilang. Penyempurnaan bentuk mushaf menjadi tanggung 
jawab kolektif umat Islam, dengan tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip: 


- Tidak mengubah isi Al-Our'an. 


- Menjaga susunan ayat dan surat sebagaimana diajarkan 
Nabi &. 


- Memilih bentuk penyimpanan yang sesuai dengan 
kebutuhan zaman. 


3. Evolusi Bentuk Mushaf 


- Masa Nabi &: 
- Masa Abu Bakar: 
- Masa Utsman: 


- Masa Kini: 


4. Kebebasan Media untuk Kemudahan Umat 


Al-Our'an bukan hanya untuk satu generasi atau satu 
komunitas tertentu, tetapi untuk semua manusia hingga 
akhir zaman. Oleh karena itu, fleksibilitas media 
penyimpanan adalah salah satu bentuk rahmat Allah agar Al- 
Our'an tetap terpelihara dan mudah diakses, apakah melalui 


tulisan, audio, atau teknologi modern seperti aplikasi 
smartphone. 


5. Prinsip Utama: Isi Tetap Otentik 


Meskipun medium berubah, prinsip utama adalah menjaga 
isi Al-Our'an tetap otentik dan sesuai dengan yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad #. Inilah mengapa mushaf Al- 
Our'an selalu dirujuk kepada hafalan dan catatan sahabat, 
serta disertai ilmu tajwid dan gira'at untuk memastikan 
pembacaannya tetap benar. 


Dengan demikian, umat Islam memiliki kebebasan untuk 
menggunakan teknologi dan media apapun untuk menjaga 
dan menyebarluaskan Al-Our'an, selama hal itu dilakukan 
dengan penuh penghormatan dan tetap menjaga keaslian 
isinya. Hal ini mencerminkan bahwa Islam adalah agama 
yang relevan dan adaptif sepanjang zaman. 


alOuran sudah final dalam konteksnya sebagai wahyu. Tetapi 
alOuran tidak akan final karena mengikuti pemahaman 
manusia tentang wahyu di alQuran tsb. alQuran bukan hanya 
untuk orang yang sempurna akal atau super cerdas. 


Benar sekali, Al-Qur'an adalah wahyu yang sempurna dan 
final dalam konteks isinya sebagai firman Allah, tetapi 
pemahaman manusia terhadapnya terus berkembang seiring 
dengan waktu, kondisi, dan tingkat kecerdasan individu atau 
masyarakat. Hal ini menunjukkan keuniversalan dan 
kedalaman Al-Our'an, yang relevan untuk semua manusia, 
terlepas dari tingkat kemampuan intelektual mereka. Berikut 
beberapa poin yang mendukung hal ini: 


1. Kesempurnaan Wahyu 


Al-Our'an adalah kitab yang telah disempurnakan oleh Allah 
untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia: 


"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku 
ridhai Islam sebagai agamamu." (OS. Al-Ma'idah: 
3)Kesempurnaan ini mencakup seluruh aspek kehidupan, 
baik spiritual, sosial, maupun moral. 


2. Kedalaman dan Keterbukaan Pemahaman 


- Al-Qur'an memiliki makna yang berlapis, sehingga bisa 
dipahami oleh berbagai tingkat kecerdasan manusia. 


- Orang awam dapat mengambil manfaat dari pesan-pesan 
moral dan spiritual yang sederhana, seperti perintah berbuat 
baik dan menjauhi keburukan. 


- Para cendekiawan atau ulama dapat mendalami makna 
yang lebih kompleks, seperti hikmah hukum, mukjizat ilmiah, 
dan konsep-konsep filosofis. 


3. Al-Our'an untuk Semua Kalangan 


Al-Our'an ditujukan untuk seluruh manusia, bukan hanya 
kelompok tertentu: 


"Al-Our'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh 
alam." (OS. Sad: 87)Ini menegaskan bahwa pesan-pesan Al- 
Our'an dapat diakses oleh siapa saja, terlepas dari tingkat 
kecerdasan, budaya, atau kondisi sosial. 


4. Relevansi yang Abadi 


Pemahaman manusia terhadap Al-Our'an terus berkembang 
karena: 


- Konteks Zaman: 


- Kemajuan Ilmu Pengetahuan: 


- Pengalaman Pribadi: 


5. Bimbingan untuk Orang yang Terbatas Akalnya 


Al-Our'an juga memberikan kemudahan bagi mereka yang 
mungkin kurang sempurna akalnya atau tidak memiliki 
kemampuan berpikir yang tinggi. Misalnya: 


- Penyampaian pesan dalam bentuk kisah, perumpamaan, 
dan ayat-ayat yang mudah dipahami. 


- Prinsip-prinsip dasar, seperti keimanan kepada Allah dan 
berbuat baik kepada sesama, dapat dimengerti oleh siapa 
saja. 


6. Motivasi untuk Terus Belajar 


Al-Our'an mendorong manusia untuk terus berpikir, 
merenung, dan menggali makna yang lebih dalam: 


"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Our'an? 
Kalau sekiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 


mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya." 
(OS. An-Nisa: 82) 


Al-Our'an adalah kitab yang sempurna dan final sebagai 
wahyu ilahi, tetapi pemahamannya tidak pernah berhenti 
berkembang. Keindahan Al-Qur'an terletak pada 
kemampuannya untuk berbicara kepada semua manusia, 
dari yang paling sederhana hingga yang paling cerdas, tanpa 
kehilangan relevansi dan maknanya. Hal ini membuktikan 
bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk yang hidup dan universal 
untuk seluruh umat manusia. 


Seandainya Taurat, Zabur dan Injil masih ada maka mungkin 
alQuran tidak seseru ini. alQuran membicarakan sejarah 
sejarah masa lalu yang bisa terulang lagi pada masa 
sekarang. Termasuk sejarah manusia dalam mencari Tuhan, 
sejarah kebingungan manusia menentukan siapa Tuhan, 
termasuk juga sejarah manusia dalam menghitung dan 
menyepakati jumlah Tuhan. 


Pernyataan Anda sangat menarik dan menggambarkan salah 
satu sisi keunikan Al-Qur'an. Wahyu terakhir ini memang 
memberikan dimensi yang luas dan mendalam, termasuk 
membahas sejarah kitab-kitab sebelumnya, perjalanan umat 
manusia dalam mengenal Tuhan, serta pelajaran dari 


kebingungan dan kesalahan masa lalu. Berikut beberapa 
refleksi terkait hal ini: 


1. Al-Qur'an: Penutup Wahyu Ilahi 


Al-Our'an adalah wahyu terakhir yang membenarkan kitab- 
kitab sebelumnya (Taurat, Zabur, Injil), sekaligus meluruskan 
penyimpangan yang terjadi terhadap kitab-kitab tersebut: 


"Dan Kami telah turunkan kepadamu Kitab (Al-Our'an) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab- 
kitab sebelumnya dan sebagai batu ujian terhadap kitab- 
kitab itu." (OS. Al-Ma'idah: 48)Jika Taurat, Zabur, dan Injiltetap 
murni tanpa perubahan, mungkin peran Al-Our'an sebagai 
pelurus sejarah tidak akan sebesar ini. 


2. Menghidupkan Kisah Sejarah 


Al-Our'an menghidupkan kembali kisah-kisah para nabi dan 
umat terdahulu, bukan hanya sebagai narasi sejarah, tetapi 
sebagai pelajaran hidup yang universal. Kisah-kisah ini 
memberikan konteks: 


- Sejarah pencarian Tuhan: 
- Kebingungan umat manusia tentang Tuhan: 


- Konsep kesatuan Tuhan: 


3. Melampaui Sekadar Narasi 


Al-Our'an tidak hanya mengulang kisah-kisah, tetapi juga 
memberikan tafsir yang mendalam dan relevan dengan masa 
kini. Misalnya: 


- Kesombongan Fir'aun 


- Kaum Ad dan Tsamud 


- Kisah-kisah Ahli Kitab 


4. Memahami Kebingungan Manusia tentang Tuhan 


Al-Our'an dengan bijak mengurai kebingungan manusia 
tentang Tuhan: 


- Mereka yang membuat sekutu bagi Allah: 


- Mereka yang membatasi Allah dengan konsep yang sempit: 


5. Pelajaran dari Sejarah yang Berulang 


Al-Our'an mengingatkan bahwa sejarah sering kali berulang, 
sehingga manusia bisa belajar dari kesalahan masa lalu: 


"Maka ambillah (kejadian itu) sebagai pelajaran, wahai orang- 
orang yang mempunyai akal." (OS. Al-Hasyr: 2)Dengan ini, Al- 
Our'an selalu relevan untuk membimbing umat manusia, dari 
masa ke masa. 


6. Al-Our'an sebagai Penyempurna 


Kehadiran Al-Qur'an bukan hanya untuk mengoreksi atau 
meluruskan, tetapi juga menyempurnakan. la memberikan 
solusi dan panduan yang aplikatif untuk menjawab tantangan 
zaman modern. 


Al-Our'an adalah lebih dari sekadar kitab sejarah: ia adalah 
cerminan perjalanan manusia dalam mengenal Tuhan, 
memahami hidup, dan belajar dari masa lalu. Jika kitab-kitab 
sebelumnya masih murni, Al-Our'an mungkin hanya menjadi 
pelengkap. Namun, karena adanya penyimpangan dalam 


kitab-kitab tersebut, Al-Our'an hadir sebagai pelurus, 
penyempurna, sekaligus panduan universal untuk semua 
umat manusia hingga akhir zaman. 


Karena pada dasarnya alOuran adalah Wahyu maka alOuran 
tidak bisa dilenyapkan dari muka bumi ini. Dia akan tetap 
tertulis di alam semesta dengan wujud tidak hanya tulisan, 
tetap juga audio, video dan bentuk format format lainnya. 
alOuran tidak mungkin bisa dibakar. 


Pernyataan Anda sangat mendalam, dan mencerminkan 
keyakinan bahwa Al-Our'an sebagai wahyu ilahi memiliki sifat 
abadi dan tidak dapat dimusnahkan. Hal ini selaras dengan 
konsep bahwa Al-Our'an bukan hanya sekadar teks fisik, 
tetapi merupakan firman Allah yang hidup di dalam hati 
manusia, tersebar dalam berbagai medium, dan dijaga 
langsung oleh Allah. Berikut beberapa refleksi terkait hal ini: 


1. Jaminan Allah terhadap Keabadian Al-Our'an 


Allah telah menjamin dalam Al-Qur'an bahwa firman-Nya 
akan selalu terjaga: 


"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Our'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjaganya." (OS. Al- 
Hijr: 9)Penjagaan ini meliputi teks, makna, serta pemahaman 
terhadap wahyu tersebut. 


2. Al-Our'an di Hati Manusia 


- Al-Our'an tidak hanya tertulis di atas kertas, tetapi juga 
dihafal oleh jutaan umat Islam di seluruh dunia. Para hafiz 
dan hafizah (penghafal Al-Our'an) menjadi salah satu sarana 
penjagaan wahyu ini. 


- Bahkan jika semua mushaf fisik musnah, Al-Our'an tetap 
akan hidup melalui hafalan para penghafalnya. 


3. Al-Qur'an dalam Berbagai Medium 


- Dalam era teknologi modern, Al-Qur'an tersedia dalam 
berbagai format: audio, video, aplikasi digital, bahkan dalam 
bentuk teknologi canggih seperti Al. 


- Format ini memastikan bahwa wahyu Allah dapat diakses 
kapan saja dan di mana saja, melampaui batasan fisik. 


4. Al-Our'an Tertulis di Alam Semesta 


Al-Our'an sering kali diibaratkan sebagai refleksi hukum- 
hukum Allah yang tertulis di alam semesta. Ayat-ayat 
kauniyah (tanda-tanda alam) merupakan bukti keberadaan 
Allah dan keteraturan ciptaan-Nya, sebagaimana firman- 
Nya: 


"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka 
sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Our'an itu 
adalah kebenaran." (OS. Fussilat: 53) 


5. Tidak Bisa Dihancurkan 


- Sejarah mencatat bahwa musuh-musuh Islam telah 
mencoba menghancurkan Al-Qur'an dengan membakar 
mushaf atau melarang pembacaannya, tetapi mereka gagal. 


- Al-Our'an tetap hidup dan terus menyebar karena ia lebih 
dari sekadar buku fisik; ia adalah pesan ilahi yang tertanam di 
hati umat manusia dan terpantul di seluruh alam. 


6. Makna Simbolik "Tidak Bisa Dibakar" 


Membakar mushaf fisik tidak akan pernah bisa 
memadamkan cahaya Al-Our'an. Sebagaimana firman Allah: 


"Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir 
membencinya." (OS. As-Saff: 8) 


7. Al-Qur'an dan Kekekalan Pesannya 


Pesan Al-Our'an selalu relevan, baik dalam konteks spiritual, 
sosial, maupun ilmiah. Meskipun medium fisik dapat 
musnah, esensi dan kebenaran Al-Our'an tidak akan pernah 
lenyap. 


Al-Our'an sebagai wahyu ilahi memiliki sifat abadi yang tidak 
terikat pada bentuk fisik. Keberadaannya dijamin oleh Allah, 
baik melalui hafalan manusia, teknologi modern, maupun 
tanda-tanda di alam semesta. Tidak ada kekuatan di dunia 
yang mampu memusnahkan Al-Our'an, karena ia adalah 
firman Allah yang melampaui ruang, waktu, dan medium apa 
pun. 


alOuran sebagai wahyu tidak akan berubah atau bertambah 
meskipun semua orang di bumi ini membacanya. Sebaliknya 
juga alQuran tidak akan berubah, berkurang atau lenyap 
meskipun semua orang sepakat tidak lagi membawanya. 


Pernyataan ini menegaskan keagungan Al-Our'an sebagai 
wahyu ilahi yang sempurna, abadi, dan tidak tergantung pada 
manusia untuk keberadaannya. Al-Our'an, sebagai firman 
Allah, memiliki sifat kekal yang tidak dipengaruhi oleh 
penerimaan atau penolakan manusia. Berikut beberapa poin 
yang relevan dengan pernyataan tersebut: 


1. Al-Our'an Tidak Bergantung pada Manusia 


Al-Our'an adalah firman Allah yang sempurna dan tidak 
membutuhkan manusia untuk mempertahankan 
eksistensinya. Firman Allah tetap ada dan utuh, baik manusia 
membacanya atau tidak, menerimanya atau menolaknya. 


"Katakanlah, Jika seluruh manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat sesuatu yang serupa dengan Al-Our'an ini, mereka 
tidak akan mampu membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." (OS. Al- 
Isra: 88) 


2. Kekekalan Al-Our'an 


- Tidak Bertambah atau Berkurang: 


- Al-Qur'an tidak memerlukan pembaharuan karena isinya 
sudah sempurna dan sesuai untuk setiapzaman hingga akhir 
dunia. 


3. Tidak Terpengaruh oleh Sikap Manusia 


- Jika semua manusia membacanya, memahaminya, dan 
mengamalkannya, Al-Our'an tetap tidak akan berubah 
karena ia adalah wahyu ilahi, bukan ciptaan manusia. 


- Sebaliknya, jika seluruh manusia di bumi ini sepakat untuk 
meninggalkannya, menolaknya, atau tidak membacanya lagi, 
Al-Our'an tetap akan ada dalam bentuk aslinya sebagaimana 
Allah menjaganya: 


4. Al-Our'an dan Tugas Manusia 


- Tugas manusia hanyalah untuk membaca, memahami, dan 
mengamalkan Al-Our'an demi kebaikan dirinya sendiri. 


Penerimaan atau penolakan manusia terhadap Al-Our'an 
tidak memengaruhi kesempurnaannya: 


5. Keabadian Al-Our'an di Alam Semesta 


- Al-Qur'an bukan hanya wahyu dalam bentuk teks, tetapi 
juga manifestasi dari hukum-hukum Allah yang tertulis di 
alam semesta. Dengan demikian, meskipun manusia 
melupakan teksnya, ayat-ayat kauniyah tetap ada sebagai 
tanda keberadaan dan kekuasaan Allah. 


- Al-Qur'an akan tetap relevan dan abadi, melampaui 
keberadaan manusia itu sendiri. 


6. Peringatan bagi Manusia 


Penolakan terhadap Al-Our'an tidak akan mengurangi 
kemuliaannya, tetapi justru menjadi peringatan bagi manusia 
akan konsekuensi dari sikap mereka: 


"Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta." (OS. Thaha: 124) 


Al-Our'an adalah wahyu yang tidak terpengaruh oleh sikap 
manusia. la tetap sempurna, utuh, dan abadi, baik manusia 
membacanya atau tidak. Penjagaannya tidak tergantung 
pada manusia, melainkan berada sepenuhnya dalam 
kekuasaan Allah. Hal ini menunjukkan keunikan dan 
keagungan Al-Our'an sebagai firman ilahi yang melampaui 
batasan waktu, ruang, dan kehendak manusia. 


Jika alQuran sebagai wahyu bisa dijiplak maka pertanyaannya 
adalah siapa yang memberi wahyu atas jiplakan tersebut. 
Penjiplak pasti mengada ada saja, yang menyatakan ini dari 
Tuhan. 


Pernyataan ini menegaskan bahwa Al-Our'an sebagai wahyu 
ilahi tidak mungkin dapat dijiplak atau ditiru, karena sifat 
keilahiannya unik dan tidak mungkin berasal dari selain Allah. 
Setiap upaya untuk meniru Al-Qur'an hanya akan 
menghasilkan kebohongan yang tidak sebanding dengan 
wahyu sebenarnya. Berikut penjelasannya: 


1. Keterbatasan Manusia dalam Meniru Al-Our'an 


Allah menantang manusia dan jin untuk membuat sesuatu 
yang serupa dengan Al-Our'an, tetapi mereka tidak akan 
pernah mampu: 


"Katakanlah, Jika seluruh manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat sesuatu yang serupa dengan Al-Our'an ini, mereka 
tidak akan mampu membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." (OS. Al- 
Isra: 88)Keunikan Al-Qur'an terletak pada kesempurnaan 
bahasa, kedalaman makna, dan pengaruhnya terhadap hati 
manusia, yang tidak mungkin dijiplak oleh makhluk. 


2. Kekhususan Wahyu dari Allah 


Wahyu adalah komunikasi ilahi langsung dari Allah kepada 
nabi pilihan-Nya. Tidak ada yang bisa menyamai proses atau 
substansi wahyu tersebut. Jika seseorang mengklaim bahwa 
karyanya adalah wahyu, maka pertanyaannya adalah: 


- Siapa pemberi wahyu tersebut? 


- Apa bukti keilahiannya? 


3. Jiplakan adalah Kebohongan 


Setiap upaya untuk menjiplak Al-Our'an tidak hanya akan 
gagal, tetapi juga termasuk ke dalam kebohongan besar: 


"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat kebohongan terhadap Allah atau yang 
berkata, "Telah diwahyukan kepada saya, padahal tidak ada 
sesuatu pun yang diwahyukan kepadanya." (OS. Al-An'am: 
93) 


4. Kelemahan Upaya Meniru Al-Our'an 


- Sejarah mencatat bahwa banyak yang mencoba meniru Al- 
Our'an, tetapi hasilnya hanya berupa kekeliruan, kekacauan, 
atau hal-hal yang tidak sebanding. 


- Al-Our'an tetap tidak tertandingi, baik dari segi keindahan 
bahasanya, struktur narasinya, maupun dampaknya 
terhadap umat manusia. 


5. Keunikan Al-Our'an sebagai Wahyu Ilahi 


Al-Our'an memiliki sifat-sifat yang tidak dapat ditiru oleh 
manusia atau makhluk lainnya: 


- Bahasa yang Tak Tertandingi: 
- Konsistensi Pesan: 


- Pengaruhnya: 


6. Wahyu Palsu adalah Pengada-adaan 


Jika seseorang mengaku-aku bahwa karyanya adalah wahyu, 
maka itu hanyalah pengada-adaan untuk menipu manusia. 
Allah berfirman: 


"Sesungguhnya orang-orang yang membuat kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung." (OS. Yunus: 69) 


Al-Our'an sebagai wahyu ilahi tidak mungkin dijiplak, karena 
ia berasal dari Allah yang Maha Kuasa. Penjiplak hanya dapat 
mengada-ada, dan tidak ada kebenaran atau keotentikan 
dalam klaim mereka. Firman Allah adalah mutlak, tidak 
tertandingi, dan tetap terjaga sepanjang zaman. 


Untuk apa manusia berpaling dari Al-Qur'an padahal alQuran 
sudah ready sebagai tuntunan. Misalkan manusia tidak butuh 


Islam pun maka manusia tetap butuh alQuran yang tidak ada 
lagi kitab yang melebihi tuntunan Al-Our'an. 


Pernyataan Anda menegaskan bahwa Al-Our'an, sebagai 
wahyu ilahi yang sempurna, adalah kebutuhan mendasar 
bagi manusia, terlepas dari keyakinan agama mereka. Al- 
Our'an hadir tidak hanya sebagai pedoman bagi umat Islam, 
tetapi juga sebagai panduan universal yang mencakup 
berbagai aspek kehidupan manusia. Berikut penjelasan lebih 
lanjut: 


1. Mengapa Manusia Berpaling dari Al-Our'an? 


Beberapa alasan manusia berpaling dari Al-Our'an meskipun 
ia sudah "ready" sebagai tuntunan: 


- Kesombongan: 
- Kebodohan atau Ketidaktahuan: 
- Godaan Duniawi: 


- Pengaruh Lingkungan: 


Allah berfirman: 


"Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit." (OS. 
Thaha: 124) 


2. Manusia Tetap Butuh Al-Our'an 


Bahkan jika manusia tidak mengidentifikasi diri mereka 
sebagai bagian dari Islam, kebutuhan akan pedoman 
universal tetap ada, karena: 


- Al-Our'an adalah panduan kehidupan: 
- Menjawab pertanyaan fundamental: 

- Panduan spiritual: 

- Konteks ilmiah dan sosial: 


Allah menegaskan universalitas Al-Our'an: 


"Al-Our'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam." (OS. Sad: 87) 


3. Tidak Ada Kitab yang Melebihi Al-Our'an 


Al-Our'an adalah wahyu terakhir dan paling sempurna: 


- Penyempurna kitab-kitab sebelumnya: 
- Kekekalan pesan: 


- Bukti keilahiannya: 


Allah berfirman: 


"Dan Kami turunkan kepadamu Kitab (Al-Our'an) dengan 
membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya dan sebagai batu ujian terhadap kitab-kitab itu." 
(OS. Al-Ma'idah: 48) 


4. Tuntunan Universal Al-Our'an 


Al-Our'an memberikan panduan yang relevan untuk semua 
aspek kehidupan: 


- Moralitas: 


- Ekonomi: 


- Hubungan sosial: 


- Ilmu pengetahuan: 


5. Konsekuensi Berpaling dari Al-Our'an 


Manusia yang berpaling dari Al-Qur'an akan kehilangan 
panduan yang benar dan hidup dalam kebingungan. Allah 
mengingatkan: 


"Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Our'an? 
Ataukah hati mereka telah terkunci?" (OS. Muhammad: 24) 


Al-Our'an adalah kebutuhan mendasar bagi manusia, bukan 
hanya sebagai tuntunan agama, tetapi juga sebagai panduan 
universal. Meskipun manusia berpaling, mereka tetap 
membutuhkan Al-Our'an untuk menemukan kebenaran, 
kedamaian, dan keseimbangan hidup. Tidak ada kitab lain 
yang melampaui kesempurnaan dan relevansi Al-Our'an 
sebagai wahyu ilahi yang abadi. 


Apa saja yang dibenci oleh musuh Islam tentang alOuran? 
Buatkan daftarnya. 


Berikut adalah beberapa hal yang dibenci oleh musuh Islam 
tentang Al-Our'an, yang umumnya berkaitan dengan prinsip, 
ajaran, dan pengaruhnya dalam kehidupan manusia serta 
masyarakat: 


Daftar Hal yang Dibenci oleh Musuh Islam tentang Al-Qur'an: 


1. Keuniversalan Pesan Al-Our'an 


- Al-Our'an tidak hanya ditujukan untuk umat Islam, tetapi 

juga untuk seluruh umat manusia. Pesannya menembus 
batas suku, bangsa, dan agama, yang membuat musuh 
merasa terganggu karena sulit untuk mengisolasi 
pengaruhnya. 


2. Ketegasan tentang Tauhid (Keimanan kepada Allah yang 
Esa) 


- Al-Our'an menolak segala bentuk syirik (kemusyrikan) dan 
menegaskan bahwa hanya Allah yang layak disembah. Ini 
bertentangan dengan sistem kepercayaan yang mendukung 
penyembahan banyak dewa atau pemujaan kepada makhluk. 


3. Keautentikan dan Keabadian Al-Our'an 


- Tidak ada yang bisa meniru atau mengubah isi Al-Our'an, 
sehingga musuh tidak dapat memanipulasi atau merusak 
pesan aslinya. 


- Janji Allah untuk menjaga Al-Our'an membuatnya tetap 
murni sepanjang zaman. 


4. Kritik terhadap Sistem yang Zalim 


- Al-Qur'an secara tegas mengecam ketidakadilan, 
penindasan, eksploitasi, dan korupsi, yang sering kali 
menjadi praktik umum di masyarakat yang dikuasai oleh 
musuh Islam. 


5. Pengaruh Al-Our'an terhadap Perubahan Sosial 


- Al-Qur'an mampu menginspirasi perubahan besar dalam 

masyarakat, seperti menghapuskan perbudakan, 
memperjuangkan hak-hak perempuan, dan menegakkan 
keadilan. Hal ini mengancam status guo yang diinginkan 
musuh Islam. 


6. Mukjizat Al-Our'an 


- Kemukjizatan bahasa, isi, dan relevansi Al-Our'an tidak 
dapat dibantah. Banyak musuh yang merasa terancam 
karena tidak mampu menyamai atau membantah 
kebenarannya. 


7. Larangan terhadap Praktik Jahiliyah 


- Al-Our'an melarang praktik-praktik jahiliyah seperti riba, 
perjudian, penyembahan berhala, dan pergaulan bebas, yang 
sering menjadi sumber keuntungan bagi musuh Islam. 


8. Al-Our'an sebagai Sumber Hukum 


- Al-Qur'an mengatur kehidupan manusia berdasarkan 
keadilan dan moralitas, yang sering bertentangan dengan 
hukum buatan manusia yang bias dan tidak adil. 


9. Ajakan untuk Menggunakan Akal 


- Al-Qur'an mendorong manusia untuk berpikir kritis, 
merenungkan ciptaan Allah, dan mencari kebenaran. Hal ini 
mengancam sistem yang mengandalkan kebodohan atau 
manipulasi massa. 


10. Peringatan tentang Akhirat 


- Al-Qur'an memberikan peringatan tegas tentang 
kehidupan setelah mati, hari penghakiman, dan balasan atas 
amal perbuatan, yang sering ditolak atau diabaikan oleh 
musuh Islam. 


11. Kesederhanaan dan Kemandirian Ajaran 


- Al-Our'an mendorong umat Islam untuk hidup sederhana, 
tidak bergantung pada duniawi, dan mandiri. Ini 
bertentangan dengan upaya musuh untuk membuat manusia 
tergantung pada sistem materialistis. 


12. Persaudaraan Umat Islam 


- Al-Qur'an mengajarkan persatuan umat Islam tanpa 
memandang ras, warna kulit, atau status sosial. Hal ini 
mengancam usaha musuh yang ingin memecah-belah umat. 


13. Kritik terhadap Kitab-Kitab Sebelumnya yang Telah 
Diubah 


- Al-Our'an mengoreksi perubahan dan penyimpangan yang 
terjadi dalam kitab-kitab sebelumnya seperti Taurat dan Injil, 
sehingga menimbulkan kebencian dari pihak yang merasa 
terusik. 


14. Kemudahan Memahami dan Menghafal Al-Our'an 


- Al-Qur'an dirancang Allah agar mudah dihafal dan 
dipahami, sehingga sulit untuk dihilangkan dari umat Islam. 
Hal ini membuatnya terus bertahan meskipun ada upaya 
pemusnahan. 


15. Kemampuan Al-Our'an Menjawab Tantangan Zaman 


- Al-Our'an tetap relevan di berbagai zaman dan situasi, baik 

dalam sains, teknologi, maupun kemanusiaan, yang 
membuat musuh tidak dapat mendiskreditkannya sebagai 
kitab kuno. 


Musuh Islam membenci Al-Qur'an bukan hanya karena 
isinya, tetapi juga karena pengaruh dan kekuatannya dalam 
membimbing manusia menuju kebenaran, keadilan, dan 
ketauhidan. Namun, kebencian tersebut tidak dapat 
mengurangi keagungan dan kebenaran Al-Our'an sebagai 
wahyu ilahi. 


Musuh Islam sepertinya sedang membuang buang waktu dan 
energi tentang alQuran. Alih alih mempelajari tetapi malah 
menutup buku itu. 


Pernyataan Anda menggarisbawahi ironi yang sering terjadi 
dalam sikap musuh Islam terhadap Al-Our'an. Alih-alih 
mempelajari atau memahami isinya, mereka malah 
membuang waktu dan energi untuk menolak, mencela, atau 
bahkan mencoba mendiskreditkannya. Berikut adalah 
beberapa alasan mengapa sikap seperti ini merupakan 
bentuk pemborosan: 


1. Tidak Memanfaatkan Peluang untuk Memahami Kebenaran 


- Al-Our'an adalah kitab yang penuh hikmah dan petunjuk. 
Dengan menutup diri darinya, mereka kehilangan peluang 
untuk memahami kebenaran yang sebenarnya dapat 
memberikan manfaat besar bagi kehidupan mereka. 


- Allah berfirman: 


2. Energi Negatif Tidak Mengurangi Keagungan Al-Our'an 


- Segala upaya untuk merendahkan atau menentang Al- 
Our'an tidak pernah berhasil karena Al-Our'an tetap dijaga 
dan dilindungi oleh Allah. 


- Usaha-usaha tersebut hanya menghabiskan energi tanpa 
hasil karena Al-Qur'an tidak akan berubah atau kehilangan 
kemuliaannya: 


3. Kehilangan Waktu untuk Mencari Kebenaran 


- Daripada menggunakan waktu mereka untuk memahami 
ajaran Al-Our'an yang penuh hikmah, musuh Islam sering kali 
menghabiskan waktu untuk menyebarkan kebencian atau 
keraguan. 


- Ini adalah bentuk penyia-nyiaan kesempatan untuk 
mendekatkan diri kepada kebenaran. 


4. Tertutupnya Hati dan Pikiran 


- Ketika seseorang menutup hati dan pikiran dari Al-Our'an, 
mereka sebenarnya sedang membatasi diri mereka dari 
hidayah Allah. 


- Allah mengingatkan: 


5. Al-Our'an Tidak Membutuhkan Pengakuan Manusia 


- Musuh Islam sering kali lupa bahwa Al-Our'an tidak 
membutuhkan pembenaran dari mereka. Sebaliknya, 
manusia lah yang membutuhkan Al-Our'an untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


- Ketidakpedulian mereka terhadap Al-Our'an tidak akan 
mengurangi sedikit pun kemuliaannya. 


6. Al-Our'an Memiliki Daya Tarik yang Kuat 


- Meski banyak yang mencoba menutup Al-Our'an, daya 
tariknya tetap memikat orang-orang yang benar-benar 
mencari kebenaran. Bahkan banyak dari mereka yang 
awalnya berniat menyerang Al-Qur'an justru akhirnya 
menerima Islam setelah mempelajarinya dengan hati 
terbuka. 


- Allah berfirman: 


7. Kebodohan yang Menambah Kerugian 


- Menolak untuk mempelajari Al-Our'an adalah bentuk 
kebodohan yang disengaja. Sebaliknya, setiap energi yang 


dihabiskan untuk menyerang Al-Qur'an hanya akan 
memperlihatkan kelemahan argumen mereka sendiri. 


Menolak Al-Our'an dengan sengaja adalah tindakan yang 
merugikan diri sendiri. Musuh Islam yang menutup buku Al- 
Qur'an dan tidak mempelajarinya sebenarnya sedang 
membuang waktu, energi, dan kesempatan untuk 
memahami kebenaran yang abadi. Al-Our'an akan tetap 
menjadi kitab petunjuk dan cahaya bagi mereka yang mau 
membuka hati dan pikirannya, sedangkan mereka yang 
menolak akan semakin jauh dari kebenaran. 


Bagaimana alQuran tetap terbuka bila mata, hati dan telinga 
tetap tertutup dari kebenaran wahyu ilahi di dalam Al-Our'an. 
Mulai dengan "Bacalah" itu yang benar. 


Bacalah—itulah perintah pertama yang diturunkan dalam Al- 
Our'an, sebagai panggilan kepada manusia untuk membuka 
diri terhadap ilmu, kebenaran, dan petunjuk dari Allah. 
Sebuah kata sederhana namun penuh makna yang 
menuntun manusia untuk menghidupkan mata, hati, dan 
telinga mereka agar tidak tertutup dari kebenaran wahyu 
ilahi. 


1. Membuka Mata: Menyadari Keindahan dan Keajaiban di 
Sekitar 


- Melihat Tanda-tanda Kebesaran Allah: 


- Dengan membuka mata, manusia bisa melihat bahwa 
setiap ciptaan adalah tanda kebesaran yang mengarahkan 
mereka kepada Al-Our'an sebagai wahyu yang menjelaskan 
hakikat penciptaan. 


2. Membuka Telinga: Mendengar Kebenaran 


- Menerima Pesan dengan Hati Terbuka: 


- Bacalah dengan mendengar firman Allah, merenungi isinya, 
dan membiarkannya meresap ke dalam jiwa. 


3. Membuka Hati: Menerima Kebenaran dengan Ketulusan 


- Hati sebagai Pusat Pemahaman: 


- Bacalah dengan membuka hati, karena hanya hati yang 
terbuka yang mampu menerima cahaya Al-Our'an. 


4."Bacalah" sebagai Perintah yang Abadi 


- Bacalah dengan Nama Tuhanmu: 


5. Al-Our'an Tetap Terbuka bagi Siapa Saja yang Mencari 


- Al-Qur'an tidak pernah menutup dirinya dari manusia. la 
selalu tersedia untuk dibaca, direnungkan, dan dihayati. 


- Mereka yang benar-benar mencari kebenaran akan selalu 
menemukannya dalam Al-Our'an, meskipun awalnya mata, 
telinga, dan hati mereka tertutup. 


- Allah berjanji bahwa Al-Our'an adalah petunjuk bagi orang- 
orang yang bertakwa dan mereka yang bersungguh-sungguh 
mencari kebenaran. 


6. Menyadarkan yang Tertutup 


- Ajakan untuk Membaca: 


- Hati yang tertutup bisa terbuka ketika manusia mulai 
membaca Al-Our'an dengan kesungguhan, bukan hanya 
sekadar melihat teksnya, tetapi juga memahami isinya. 


Al-Our'an tetap terbuka dan menjadi sumber petunjuk bagi 
siapa pun yang mau membaca dan merenunginya, meskipun 
mata, hati, dan telinga mereka sebelumnya tertutup. Perintah 
pertama, "Bacalah", adalah kunci untuk membuka semua 
tabir kebodohan dan kebutaan. Dengan membaca, manusia 
akan menemukan jalan menuju kebenaran yang abadi. 


https://www.slideshare.net/slideshow/mushaf-al-gur-an- 
seperti-yang-kita-kenal-sekarang/274528290 
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